PROVINSI PAPUA

No. |PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Major Project Highlight
1 5 |IEn s EE Major Project jalan trans Papua Merauke - KemenPUPR
Sorong
Dukungan Pemda: Dukungan untuk proses i dan lahan untuk ruas Jalan Enarotali - Tiom (Enarotali-Sugapa, Sugapa-Beoga, Beoga — llaga, llaga — Sinak, Sinak — Mulia), Elelim, Batas Batu —
Pengembangan Jembatan Udara di Papua: Major Project Jembatan udara 115 rute di
2 5 - Pengembangan Bandara Wamena Kemenhub
Pengembangan Bandara Wamena Papua
Pengembangan Jem! n ra di P Major Proj m n ra 115 r i
3 5 engembangan Jembatan Udara d ap.ua - R B s [ EEn ajor Project Jembatan udara 115 rute di Kemenhub
P Bandara Mozes Kolangin Papua
- Pemb: Ei i Terbarukan B100
4 1 |PLTA Orya2 Kapasitas Terpasang (MW) Orya em a.ngunan nerg‘| erbarukan PLN
Berbasis Kelapa Sawit
Pengembangan Ekonomi Kawasan
Perbat: N : PKSN Paloh-Aruk,
Pembangunan Jalan Perbatasan: Ruas Yeti-Ubrub- |Panjang jalan perbatasan yang erparasan Negara ELBITLS .
5 2 ) o . " Kota Jayapura PKSN Nunukan, PKSN Atambua, PKSN Kementerian PUPR
Towe Hitam-Oksibil dibangun/ditingkatkan
Kefamenanu, PKSN Jayapura, dan PKSN
Merauke
6 5 |[Jalan Lintas Utara Papua W7 Rl L s e e = KemenPUPR
Sorong
Dukungan Pemda: Penyiapan Lahan
7 5 |Jalan Perbatasan Papua R g ceiEeREemEaREanakasa KemenPUPR
perbatasan
Dukungan Pemda: Dukungan untuk proses i dan lahan untuk ruas jalan Jalan Towe Hitam - Oksibil
Pengembangan Jembatan Udara di Papua: Major Project Jembatan udara 115 rute di
8 5 8 8 ) P - Pengembangan Bandara Elelim . d Kemenhub
Bandara Elelim Papua
Pengembangan Jembatan Udara di Papua: Major Project Jembatan udara 115 rute di
9 5 8 8 | Papu - Pengembangan Bandara Tanah Merah Y I u uted Kemenhub
P Bandara Tanah Merah Papua
Pengembangan Jembatan Udara di Papua: L Major Project Jembatan udara 115 rute di
10 5} e - Pengembangan Bandara Oksibil Kemenhub
Pengembangan Bandara Oksibil Papua
Dukungan Pemda: Review per dan penyediaan lahan
a || 2 Pembangunan Jalan pada Ruas Nasional : Panjang jalan yang dibangun dan ditingkatkan e T (i e Pembangunan Kawasan Tertinggal di T
. Jayawijaya, Kab. N
Wamena-Habema-Mumugu kapasitasnya Yawijay: Pulau Papua : Wilayah Adat Laa Pago
1 5 Pengembangan Jembatan Udara di Papua: - R G e (e Major Project Jembatan udara 115 rute di Kemenhub
P Bandara llaga Papua
13 5] Bandara K: Y Pap!
Dukungan Pemda: perencanaan dan penyediaan lahan
14 |5 Merauke
Dukungan Pemda: Dukungan pembebasan lahan
Non Major Project Highlight
1 2 |Bandara Sentani Jumlah bandara yang dikembangkan Kabupaten Jayapura-Papua Kemenhub
2 5 |Jalan Akses Depapre KemenPUPR
3 5 ) Depapre
4 5} 1 Moor (Mappi)
Py b: Pelabuhan P b Bad
s 5 |Pengembangan Pelabuhan Penyeberangan Bade R—
(Papua)
Major Project Lainnya
- A 9K industri di luar J dan 31 K teri
1 1 |Pengembangan Sentra IKM Jumlah Sentra IKM yang dikembangkan 34 provinsi awasan industri di fuar Jawa dan en‘1en erl.an
smelter Perindustrian
Perintisan Destinasi Pariwisata Wilayah Regional Penyelesaian Pembangunan Kawasan
1l (KSPN Mandalika dskt, KSPN Morotai dskt, KSPN Pariwisata: D: Toba, Borobudur Dskt,
2 1 ( . ELEEILE EEL ) BIRIECES, Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, Maluku, dan Papua ariwisata: Danau _0 &) EEETEIT LRSS Kemenparekraf
Wakatobi dskt, KSPN Labuan Bajo dskt) + 5 DPP Lombok, Labuan-Bajo, Bromo-Tengger-
baru Semeru, Wakatobi
Industri 4.0 di 5 Sub Sektor Prioritas:
R e oA P Mak: dan Mi , Tekstil d;
3 1 |Infrastruktur TIK yang difasilitasi Jumlah peserta yang difasilitasi infrastruktur TIK |34 provinsi @ ’c.man é" \num.an ckstl ) an. . Kemenparekraf
Pakaian Jadi, Otomotif, Elektronik, Kimia
dan Farmasi
8 Destinasi Pariwisata Unggulan: Danau
Toba, Borobudur Dskt, Lombok, Lab
Ruang kreatif yang direvitalisasi dan sarana kreatif |Jumlah ruang kreatif yang direvitalisasi dan sarana . 0_ e N uan.
4 1 A N e 34 provinsi Bajo, Bromo-Tengger-Semeru, Wakatobi, |Kemenparekraf
yang difasilitasi kreatif yang difasilitasi ) >
Likupang, dan Revitalisasi Bali
8 Destinasi Pariwisata Unggulan: Danau
Kabupaten/kota/kawasan kreatif yang Jumlah kabupaten/kota/kawasan kreatif yang - Toba, Borobudur Dskt, Lombok, Labuan
5 1|, ) 34 provinsi ) . |Kemenparekraf
dikembangkan dikembangkan Bajo, Bromo-Tengger-Semeru, Wakatobi,
Likupang, dan Revitalisasi Bali
Industri 4.0 di 5 Sub Sektor Prioritas:
6 1 Pemperdavaan Kewirausahaan melalui Pelatihan Terlétlhnya SDM KUMKM melalui pelatihan Pusat (34 Povinsi) Makénan da.n Mmum.an, Tekstil .dan. ; Kemen KUKM
Kewirausahaan kewirausahaan Pakaian Jadi, Otomotif, Elektronik, Kimia
dan Farmasi
Industri 4.0 di 5 Sub Sektor Prioritas:
Pelatihan dan Inkubasi Kewi h . - . - Mak dan Mi , Tekstil d
7 1 | eatihan daninku as', ew.\rausa asan Terlatihnya SOM KUMKM yang siap diinkubasi Pusat (34 Povinsi) 5 z‘anan é" \num.an et " an. . Kemen KUKM
Technopreneur melalui Kerjasama Lembaga Pakaian Jadi, Otomotif, Elektronik, Kimia
dan Farmasi
Pengembangan Ekonomi Kawasan
Perbat: N : PKSN Paloh-Aruk,
Pilot Project Gudang SRG Dengan Warehouse Jumlah Pilot Project Gudang SRG Dengan 2020: Tanah Datar, Madiun, Kudus, Gorontalo, Tapin, erbatasan Negara BB
8 1 PKSN Nunukan, PKSN Atambua, PKSN Kemendag
Management System Warehouse Management System Garut
Kefamenanu, PKSN Jayapura, dan PKSN
Merauke
P Caa KPH K ; KPH J ; KPH Unit XLII P Industrialisasi dan Hilirisasi Produk K trian LHK,
9 1 |KPH yang masuk kategori Maju o (T e R e N R ayapura ni i ||l i) i il CIRERTEER
Jayawijaya Sumber Daya Alam di luar Pulau Jawa Pemerintah Daerah
. Penyelesaian Kawasan Pariwisata: Danau
Pengembangan Taman Nasional dan Taman . . "
) N L L L Lokasi: Taman Nasional (TN) Teluk Cenderawasih; TWA |Toba, Borobudur Dskt, Lombok, Labuan )
10 1 |Wisata Alam sebagai dukungan destinasi wisata  [Jumlah destinasi wisata alam prioritas . . |Kementrian LHK
rioritas Sorong Bajo, Bromo-Tengger-Semeru, Wakatobi,
B Likupang, dan Revitalisasi Bali
" A I . o e Riau, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Nusa Tenggara |Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
11 1 K Padi K: Gizi (Biofortifik: K: Padi K: Gizi (Biofortifik: " : . K t:
EvEEE (e e G (efiiiles) evEeETn Pl e G (il Barat, Kalimantan Barat, Gorontalo, Maluku, Papua Korporasi Petani dan Nelayan ementan
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Jawa Barat, Jawa
Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa
12 1 ez ErEemEd Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, | Penguatan Jaminan Usaha Serta 350 Kementan

Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan
Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo,
Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat,
Papua

Korporasi Petani dan Nelayan




No. PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, Sumatera Selatan,
Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
. ; T!mur, Barften, Bali, Nusa Ter.|ggara Barat, Nusa Tenggara P e Ui Sars 250
13 1 [Kawasan jagung Kawasan jagung Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, . . Kementan
) 5 ) . Korporasi Petani dan Nelayan
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur,Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Papua Barat, Papua
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI
Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara
Barat, N T il Kali tan Barat, P tan Jamil Usaha Serta 350
14 1 [Jaringan Irigasi Tersier Jaringan Irigasi Tersier ar.a » Nusa Tenggara |.mur, alimantan a'ia ' engua a.n amlr\an saha serta Kenentan
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Korporasi Petani dan Nelayan
Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo,
Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat,
Papua
Pusat, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau,
Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung,
Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Jawa Barat,
Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali,
Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan |Pen n Jaminan Usah:
15 1 |Alat dan Mesin Pertanian Pra Panen Alat dan Mesin Pertanian Prapanen usa e ?ga BEEEHIED e. LTI ETE] e guata. B '_ ERUSRSEEED Kementan
Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Korporasi Petani dan Nelayan
Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua
Barat, Papua
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitun Bar: wa Tengah, Jawa Timur,
. . angka Be |.tu IR EEAH bR .u ' |Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
16 1 |Kawasan Kopi Kawasan Kopi Banten, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, . . Kementan
) " ) Korporasi Petani dan Nelayan
Kalimantan Tengah, Kalimantan Utara, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Barat, Papua
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Lampung, Bali,
17 1 |kawasan Kakao Kawasan Kakao Kalimantan Tengah, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, |Penguatan Jaminan Usaha Serta 350 Kementan
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, |Korporasi Petani dan Nelayan
Sulawesi Barat, Papua Barat, Papua
Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
18 1 |Area Tanaman Sagu Area Tanaman Sagu Papua BU N I_ Kementan
Korporasi Petani dan Nelayan
A f P Pelabuhan Perik: dan Fish Market
19 1 |Pembangunan Pasar lkan dan Sentra Kuliner Pasar Ikan dan Sentra Kuliner yang dibangun 30 Provinsi el a.n ert a.nan an s ar. N KKP
yang Terintegrasi Bertaraf Internasional
20 1 Sarana Prasarana Pengadaan dan Penyimpanan  [Jumlah Sarana prasarana pengadaan dan 34 Provinsi Pelabuha.n Perikanan dan Fish Market KKP
Ikan penyimpanan ikan yang diadakan yang Terintegrasi Bertaraf Internasional
21 1 Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) yang Jumlah Identifikasi dan/atau Pengembangan 17 lokasi Pelabuhan Perikanan dan Fish Market KKP
diidentifikasi dan/atau ditingkatkan Perikanan Nusantara yang Terintegrasi Bertaraf Internasional
. . . Pembangunan Energi Terbarukan B100
22 1 |PLTM Amai Kapasitas Terpasang (MW) Amai ) Bun g_l ru PLN
Berbasis Kelapa Sawit
q . . Pemb; E i Terbarukan B100
23 1 |PLTM Digoel Kapasitas Terpasang (MW) Digoel em a.ngunan nergl erbarukan PLN
Berbasis Kelapa Sawit
Pemb: Ei i Terbarukan B100
24 | 1 [PLTM Kalibumi | Kapasitas Terpasang (MW) Kalibumi embangunan Energl ferbarukan PLN
Berbasis Kelapa Sawit
Pembangunan Energi Terbarukan B100
25 1 |PLTM Mamberamo Kapasitas Terpasang (MW) Mamberamo . 8 g PLN
Berbasis Kelapa Sawit
. . . Pembangunan Energi Terbarukan B100
26 1 |PLTM Wabudori Kapasitas Terpasang (MW) Wabudori ) Bun g_l ru PLN
Berbasis Kelapa Sawit
q . . Pemb; E i Terbarukan B100
27 1 |PLTM Walesi Blok Il Kapasitas Terpasang (MW) Walesi em a.ngunan nergl erbarukan PLN
Berbasis Kelapa Sawit
K terian PUPR;
. Jumlah sambungan rumah yang terlayani SPALD-T Akses Sanitasi (Air Limbah) Layak dan ementerian '
28 2 |SPALD-T Skala Permukiman . Merauke, Jayapura DAK; APBD;
Skala Permukiman (SR) Aman (90% Rumah Tangga)
Masyarakat; CSR
Mendukung Major Project Peningkatan
29 2 |Implementasi Sanitasi Total B Akses Sanitasi (Air Limbah Domestik) Kemenkes
Layak dan Aman (90% Rumah Tangga)
30 2 Pengembangan Sek{)lah Me.nengah Kej.urflan Jumlah SMK yang direvitalisasi Kab. Jayawijaya, Kab. Peg.unungan Bint.ang, Kab. Puncak, |Pembangunan K:clwasan Tertinggal di Kemendikbud
Mendukung Industri Pertanian dan Pariwisata Kab. Lanny Jaya, Kab. Tolikara, Kab. Yalimo, Kab. Nduga |Pulau Papua : Wilayah Adat Laa Pago
Pengembangan Sistem layanan dan rujukan Daerah yang menyelenggarakan Sistem layanan o Integrasi Bantuan Sosial Menuju Skema . .
2 2 q 34 Provinsi B A Kementerian Sosial
terpadu dan rujukan terpadu (Kabupaten/Kota) Perlindungan Sosial Menyeluruh (5T)
0 . Keluarga Miskin dan Rentan yang Memperoleh . . q
Penyelenggaraan Bantuan Sosial Pangan bagi 8 ) yang ) P . Integrasi Bantuan Sosial Menuju Skema . .
32 3 . Bantuan Sosial Pangan (KPM) melalui Kartu 514 Kab/Kota; 34 Provinsi N . Kementerian Sosial
keluarga miskin dan rentan Perlindungan Sosial Menyeluruh (5T)
Sembako Murah
33 3 | Petern araim g Juml.ah kabup.at.el')/kota m.elaksanakan surveilan 514 kabupaten/Kota Perce.patan Penurunan Kematian Ibu dan Kemkes
dan intervensi gizi berkualitas Stunting
Jumlah Kader Pembangunan Manusia (KPM) di
34 3 Pelaksanaan Konvergensi Pencegahan Stunting di |Desa-Desa meningkat kapasitasnya dalam 15000 desa Percepatan Penurunan Kematian Ibu dan Kemendesa
Desa mendukung Pelaporan Konvergensi Pencegahan Stunting
Stunting melalui Scorecards Konvergensi Desa
= 3 Sistem pengelolaan air limbah domestik (SPALD)  [Jumlah rumah tangga yang memiliki tangki septik 514 Kab/Kot, Percepatan Penurunan Kematian lbu dan |KemenPUPR, DAK,
ab/Kota

setempat skala individu

sesuai standar (rumah tangga)

Stunting

Pemda, Masyarakat




No. PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
31 lokasi di Prov. Aceh, Prov. Bali, Prov. Banten, Prov.
Bengkulu, Prov. D.I. Yogyakarta, Prov. Gorontalo, Prov.
Jambi, Prov. Jawa Barat, Prov. Jawa Tengah, Prov. Jawa
Timur, Prov. Kalimantan Barat, Prov. Kalimantan Selatan,
Prov. Kali Tengah, Prov. Timur, Prov.
o ) Jumlah SMK yang mendukung industri 4.0 yang Kalimantan Utara, Prov. Kepulauan Bangka Belitung, Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan .
36 3 |Revitalisasi SMK yang Mendukung Industri 4.0 o a N . Kemdikbud
terrevitalisasi Prov. Kepulauan Riau, Prov. Lampung, Prov. Maluku, Vokasi untuk Industri 4.0
Prov. Maluku Utara, Prov. Papua, Prov. Papua Barat,
Prov. Riau, Prov. Sulawesi Barat, Prov. Sulawesi Selatan,
Prov. Sulawesi Tengah, Prov. Sulawesi Tenggara, Prov.
Sulawesi Utara, Prov. Sumatera Barat, Prov. Sumatera
Selatan, Prov. Sumatera Utara
Tenaga Kerja yang Mendapat Pelatihan Berbasis  [Jumlah tenaga kerja yang mendapat pelatihan o Pendidikan dan Pelatihan Vokasi untuk Kementerian
37 Bl q a iy a A 34 Provinsi q 3
Kompetensi (Fungsi Pendidikan) berbasis kompetensi Industri 4.0 Ketenagakerjaan
Jumlah kel iliki badut: Py tan P Ki tian Ibu d:
38 3 |Keluarga yang Memiliki Baduta Terpapar 1000 HPK| umiah keluarga Yang memi ‘_I aduta yang 34 Provinsi ercevpa an Penurunan Kematian fou dan BKKBN
terpapar promosi 1000 HPK (juta keluarga) Stunting
39 5 |BAKTI Sinyal/Last mile Major Project (1.078 desa blankspot) Kominfo
Major Project, menyediakan akses
%0 5 | Bakti Akses Internet internet pada fasilitas pelayanan publik Kominfo
(Sekolah, Puskesmas, Gedung
pemerintahan, dll)
41 5} Penyalur Program BBM Satu Harga Mendukung pemerataan wilayah KESDM, Badan Usaha
42 5 pembangkit Major Project (PLTU Nabire Kalibobo) Badan Usaha (PLN)
Py R h k k M ki j ject 1 juta R h
s |s embanguna.n umah Susun termasuk untul endukung major project 1 juta Rumal KemenPUPR, BUMN
buruh, pekerja dan ASN Susun Perkotaan
. Menduki Major Project Peningkat:
Implementasi Sanitasi Total Berbasis Masyarakat encu u.ng ) an)r Arojec Snine .a an
44 5 (STBM) Akses Sanitasi (Air Limbah Domestik) Kemenkes
Layak dan Aman (90% Rumah Tangga)
5 5 Peningkatan/pembangunan SPAM, Perluasan Major Project Akses Air Minum Perpipaan |KemenPUPR, BUMN,
SPAM, dan Fasilitasi SPAM (10 Juta Samb Rumah) Pemda
46 | 5 [salan Trans Pulau Biak RIS TSR W WERS EER BRI || o
Tertinggal, Terluar, dan Terdepan
Dukungan Pemda: Identifikasi ruas prioritas beserta status jalannya dalam rangka penyusunan skema pendanaan
. . Major Project Jembat: dara 115 rute di
47 5 |Pengembangan Jembatan Udara di Papua: - Pengembangan Bandara Nop Goliath b lonkroject lembataniucard rute di |Kemenhub
apua
Dukungan Pemda: Review per dan penyediaan lahan
Menduk Major Project P b:
48 5 |Pengembangan Terminal Skouw endukung Major Project Fengembangan Kemenhub
Kawasan Perbatasan
Dukungan Pemda: Dukungan pembebasan lahan
Jumlah sistem pemantauan kualitas udara ambien
49 6 |Pemantauan Kualitas Udara Otomatis yang beroperasi secara kontinyu/AQMS di Kota Timika Penguatan sistem peringatan dini bencana|KEMEN LHK
perkotaan (unit)
50 6 Fas.l{ltas pengolahan limbah B3 dari sumber Jum.!ah fasilitas pengolahan Ilmba.h B3 dari sumber| et e P‘embangunan Fasilitas Pengolahan KEMEN LHK
fasilitas p d fasilitas \ 1 (unit) Limbah B3
Dukungan Pemda: Penyediaan lahan untuk pembangunan fasilitas pengolahan limbah B3 medis yang berasal dari berbagai sumber fasilitas pelayanan kesehatan (1 unit di tiap provinsi)
Jumlah bah: lat: i f untuk
Informasi Gempabumi dan Tsunami dengan .um @ p.enam ahan Peraa ar.1 se\smog.ra. untd . . . N o
51 6 . informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami[Provinsi Papua Penguatan sistem peringatan dini bencana|BMKG
pemasangan seismograf N
(unit)
Dukungan Pemda: 1 lahan untuk i gempa bumi dan tsunami
Informasi logi maritim (Str ing of |Jumlah pelabuhan yang memperoleh informasi . . N L
52 6 N . e Pelabuhan Biak, Jayapura Penguatan sistem peringatan dini bencana|BMKG
Marine Meteorology) meteorologi maritim (pelabuhan)
N N Pembentukan NSOC dan 121 SOC dan
53 7 |Pembentukan Security Operation Center (SOC) Jumlah SOC yang dibentuk 34 Provinsi CSIRT BSSN
s || 7 Pembentukan Computer Security Incident e dibentuk T Pembentukan NSOC dan 121 SOC dan R
Response Team (CSIRT) Pl EesiiL rovinst CSIRT
L . Major Project: Pembangunan 18 Waduk .
55 |5 |ProP : Pembangunan dan rehabilitasi bendungan |Pembangunan Bendungan Digul Papua Multiguna Kementerian PUPR
Dukungan Pemda : (1) Pembentukan Security Operation Center (SOC) (2) Pembentukan Cyber Security Incident Response Team (CSIRT)
Non Major Project lainnya
K terian Dal.
1 2 |Pemekaran Provinsi untuk Wilayah Adat Jumlah provinsi yang diusulkan untuk dimekarkan |Papua dan Papua Barat Nemelj\ erian balam
egeri
2 2 Pembentukan Badan Nasional urusan Tanah Kementerian
Papua Polhukam
. . " . . Ks teri
3 2 |Pembangunan istana kepresidenan di Papua Pembangunan istana kepresidenan Kota Jayapura emen e.rlan
Sekretariat Negara
Jumlah OAP terdistribusi dalam lingk
4 2 |Penempatan 1000 OAP dalam lingkungan BUMN BuUmMaN yang terdistribusi dalam fingkungan Kementerian BUMN
5 2 |Pembangunan Asrama Nusantara Jumlah asrama terbangun Jakarta, Yogyakarta, Surabaya, Malang, Makassar Kementerian PUPR
- Ks terian Dal.
6 2 |Revisi UU Otsus dalam Prolegnas UU Otsus yang masuk dalam Prolegnas Nemel.w erian balam
egeri
Jumlah int t t b ke
7 2 |Percepatan penyelesaian Palapa Ring Timur umia Jérmgan internet yang tersamoung ke Papua dan Papua Barat Kementerian Kominfo
Palapa Ring
3 2 Pengesahan lembaga adat perempuan dan anak Peraturan Pemerintah yang direvisi Kementerian Hukum

Papua

dan HAM




No. PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
9 5 |ProP : Optimali dan pen ] lisasi Danau Sentani Papua Kementerian PUPR
10 7 Operasional Speed Boat/Rigid Inflatable %umlah hari operasional speed boat/rigid 34 Provinsi KKP
Boat/Rubber Boat inflatable boat/rubber boat
Kelompok Masyarakat Pengawas (POKM. ) [Jumlah Kels k Masyarakat Pengawas

11 | 7 |yang aktif dalam pengawasan sumber daya (POKMASWAS) yang aktif dalam membantu 34 Provinsi KKP
kelautan dan perikanan SDKP

2 5 Korban Penyalahgunaan Napza yang kan[Jumlah Korban Penyalahgunaan Napza yang 34 Provinsi K
Rehabilitasi dan Perlindungan Sosial mendapatkan Rehabilitasi dan Perlindungan Sosial rovinst emensos
Warga Masyarakat di Lokasi Rawan Bencana yang Jumiah Warga Masyarakat di Lokasi Rawan N

13 7 ) Bencana yang Mendapatkan Pencegahan 34 Provinsi Kemensos
Mendapatkan Pencegahan Terorisme .

Terorisme

4 4 Pengembangan festival budaya berkelas Jumlah festival budaya yang terhubung dalam Kemdikbud,

internasional platform festival budaya tingkat nasional Kemenparekraf




